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ABSTRAK. Penggunaan teknologi dalam pengasuhan anak memiliki potensi besar untuk
mendukung pendidikan karakter anak. Dengan bimbingan yang benar, teknologi digital
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan
beradaptasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi orang tua dalam implementasi digital parenting serta strategi mengatasi
tantangan digital parenting. Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif, dengan
jenis penelitian case study (studi kasus). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kepanjen.
Jumlah responden adalah 10 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
model interaktif Milles & Huberman, yang terdiri dari yaitu dengan reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
tantangan penerapan digital parenting adalah pengaturan waktu, tantangan keamanan
online mempengaruhi stabilitas dan kelancaran penggunaan internet, keseimbangan,
keselamatan dan keamanan, perundungan siber (cyberbullying), aspek hak cipta dan
plagiarisme. Strategi untuk mengatasi masalah ini adalah pendidikan digital, keterlibatan
dan pengawasan orang tua, dan mendorong interaksi sosial.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Digital Parenting; Karakter

ABSTRACT. The use of technology in parenting has great potential to support children's
character education. With proper guidance, digital technology can be a means to enhance
creativity, critical thinking, and adaptability. The purpose of this study was to identify the
challenges faced by parents in implementing digital parenting and strategies to overcome
digital parenting challenges. This study uses a qualitative approach, with a case study
research type. This research was conducted in Kepanjen Village. The number of respondents
was 10 people. Data collection techniques were carried out using interview, observation and
documentation methods. This study uses the Milles & Huberman interactive model data
analysis technique, which consists of data reduction, data presentation, and conclusions.
Based on the results and discussion, it can be concluded that the challenges of implementing
digital parenting are time management, online security challenges affect the stability and
smoothness of internet use, balance, safety and security, cyberbullying, copyright aspects
and plagiarism. Strategies to overcome this problem are digital education, parental
involvement and supervision, and encouraging social interaction.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan,

termasuk pola asuh orang tua terhadap anak [1]. Di era modern ini, digital parenting
atau pola asuh yang memanfaatkan teknologi digital, semakin populer di kalangan
masyarakat. Orang tua sekarang memiliki akses yang luas pada perangkat pintar, media
sosial, dan aplikasi edukasi untuk mengawasi serta mendidik anak-anak mereka [2].
Dengan adanya teknologi, salah satu hal positifnya adalah pengawasan terhadap
aktivitas anak bisa dilakukan secara real-time, bahkan dari jarak jauh. Kemudahan ini
tidak datang tanpa tantangan baru yang perlu dihadapi oleh para orang tua [3]. Salah
satu tantangannya adalah bagaimana memastikan penggunaan teknologi tetap
mendukung perkembangan karakter anak. Seperti yang diketahui bahwa pada usia dini,
anak-anak sedang berada dalam fase perkembangan pesat dalam berbagai aspek seperti
sosial emosional, kognitif, bahasa, serta nilai agama dan moral [4]. Jika tidak diarahkan
dengan tepat, teknologi nantinya justru akan mengganggu pertumbuhan semua aspek
aspek perkembangan. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua dalam memahami
perubahan ini dan mengadaptasi strategi pengasuhan yang sesuai. Kesadaran akan
dampak teknologi terhadap pola asuh menjadi kunci dalam menghadapi tantangan
zaman digital [5].

Anak-anak usia dini masih rentan terhadap adanya pengaruh lingkungan
sekitarnya, termasuk paparan terhadap teknologi digital [6]. Pada tahap perkembangan
usia dini, kemampuan mereka untuk membedakan antara dunia nyata dan dunia digital
masih sangat terbatas. Karena itu, anak-anak mudah sekali terbawa arus pada apa yang
mereka lihat dan alami melalui perangkat digital [7]. Terlalu banyak menggunakan
teknologi dapat berdampak buruk terhadap pembentukan karakter anak, seperti rasa
tanggung jawab, empati, dan keterampilan sosial. Seperti contohnya, ketika anak-anak
terlalu sering bermain dengan gadget, anak cenderung mengurangi interaksi langsung
dengan teman sebaya maupun anggota keluarga. Kurangnya interaksi sosial dalam
jangka panjang dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam membangun hubungan
yang sehat. Jika tidak ditangani sejak dini, anak mungkin mengalami kesulitan dalam
bekerja sama, berbagi, ataupun memahami perasaan orang lain di masa depan.
Penggunaan gadget yang tidak terkontrol juga dapat membuat anak lebih individualistis
dan kurang peka terhadap lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu, peran aktif orang tua
dalam mengatur durasi dan jenis aktivitas digital anak menjadi sangat penting. Dengan
pendekatan yang tepat, pengaruh negatif dari teknologi dapat diminimalkan [8].

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan teknologi dalam
pola asuh sebenarnya juga memiliki potensi besar untuk mendukung pendidikan
karakter anak. Dengan bimbingan yang benar, teknologi digital dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan beradaptasi [9].
Anak-anak mampu menggunakan berbagai aplikasi edukasi untuk belajar memecahkan
masalah, berkolaborasi, dan mengembangkan ide-ide baru. Kemampuan tersebut
nantinya sangat penting untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berubah.
Namun, manfaat tersebut hanya dapat diraih jika orang tua memberikan arahan yang
jelas dan konsisten kepada anak tentang penggunaan teknologi.
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Tanpa pengawasan yang memadai, adanya risiko paparan konten yang tidak
mendidik tetap menjadi ancaman [10]. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
terlibat aktif dalam mendampingi anak saat menggunakan perangkat digital. Penelitian
tentang bagaimana teknologi bisa digunakan secara efektif untuk meningkatkan
pendidikan karakter anak menjadi sangat relevan. Temuan dari penelitian ini nantinya
diharapkan dapat membantu memberikan gambaran praktis kepada orang tua dalam
menerapkan digital parenting yang optimal. Dengan demikian, teknologi dapat berfungsi
sebagai alat pendukung, bukan sebagai pengganti peran orang tua.

Sebelum era digital, pola asuh lebih berfokus pada interaksi langsung antara
orang tua dan anak, serta pengajaran nilai-nilai moral melalui teladan sehari-hari [11].
Aktivitas seperti berbicara, bermain bersama, dan menceritakan kisah penuh makna
merupakan bagian dari proses pengasuhan tersebut. Namun, dengan kemajuan
teknologi, pola interaksi antara orang tua dan anak mengalami perubahan yang cukup
signifikan. Kini, perangkat digital sering digunakan orang tua untuk menenangkan anak
atau mengisi waktu luang mereka. Meskipun praktis, penggunaan teknologi sebagai alat
pengasuhan ini dapat mengurangi kualitas waktu yang sebenarnya dibutuhkan untuk
membangun ikatan emosional yang kuat.

Kurangnya komunikasi dua arah dalam interaksi sehari-hari dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan karakter anak [12]. Anak-anak membutuhkan
pengalaman nyata dalam berbicara, berdiskusi, dan berempati yang tidak bisa
sepenuhnya digantikan oleh interaksi dengan layar. Oleh karena itu, orang tua perlu
menyeimbangkan antara penggunaan teknologi dan interaksi langsung dengan anak.
Dengan pengelolaan yang bijak, teknologi dapat tetap menjadi bagian dari pengasuhan
tanpa mengorbankan kualitas hubungan keluarga. Kesadaran ini penting untuk
memastikan bahwa anak-anak tetap memperoleh pendidikan karakter yang kuat di
tengah kemajuan digital.

Faktor penting dalam digital parenting adalah jenis konten digital yang
dikonsumsi anak-anak selain pola interaksi mereka. Saat ini, ada berbagai jenis konten
yang dapat diakses oleh anak-anak dengan mudah, termasuk yang berpendidikan dan
tidak sesuai untuk usia mereka [4]. Banyak konten positif yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kreativitas anak, tetapi ada juga yang dapat berdampak negatif pada
perkembangan nilai moral dan etika. Anak-anak yang melihat konten kekerasan,
perilaku tidak sopan, atau nilai-nilai konsumtif cenderung melakukan hal yang sama
dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk memantau
aktivitas digital anak mereka. Orang tua harus menemukan, memilih, dan menjelaskan
materi yang sesuai dengan usia dan prinsip keluarga. Metode ini dapat membantu anak-
anak mengembangkan sifat yang sehat dan seimbang. Selain itu, sangat penting untuk
tetap terbuka tentang apa yang mereka alami dan lihat di dunia digital. Langkah-langkah
ini adalah komponen penting dari pendekatan digital parenting yang berhasil. Salah satu
langkah penting dalam membangun generasi yang berkarakter kuat adalah
meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami konten digital [7].

Untuk memahami efek jangka pendek dan jangka panjang terhadap perilaku dan
karakter anak, penelitian tentang digital parenting menjadi sangat penting. Pola asuh
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orang tua harus fleksibel dengan perkembangan teknologi yang cepat [13]. Jika anak-
anak tidak mendapat bimbingan yang tepat, mereka berisiko tumbuh dengan rasa
tanggung jawab yang rendah, nilai moral yang menyimpang, dan keterampilan sosial
yang kurang. Kemampuan ini sangat penting untuk anak-anak yang ingin hidup
berdampingan dengan masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, orang tua harus
diberi pengetahuan dan langkah untuk menangani perubahan ini. Penelitian dapat
menawarkan dasar ilmiah untuk rekomendasi praktis yang diperlukan. Dengan
mengetahui hasil penelitian, orang tua mungkin lebih siap untuk membuat keputusan
yang tepat tentang penggunaan teknologi di rumah. Hal ini sangat penting untuk
menghindari masalah perkembangan yang mungkin terjadi. Digital parenting
membutuhkan pengawasan, komunikasi terbuka, dan penerapan prinsip yang baik [14].
Dengan demikian, penelitian sangat penting untuk mendukung keberhasilan
pengasuhan di era komputer dan internet.

Penelitian terkait digital parenting pernah dilakukan sebelumnya. Tetapi pada
penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian studi literatur. Sehingga
penelitian ini sangat relevan dilakukan karena memotret langsung kondisi dilapangan.
Selain itu, Penelitian semacam ini dapat memberikan gambaran mendalam tentang
bagaimana orang tua dapat menggunakan teknologi untuk memperkuat pertumbuhan
karakter anak-anak mereka. Dengan pendekatan berbasis data, penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan rekomendasi konkret bagi para orang tua. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur tentang parenting di era digital
yang masih terus berkembang.

Hasil studi juga bisa menjadi rujukan penting bagi pendidik, pembuat kebijakan,
dan lembaga sosial. Melalui penelitian yang komprehensif, kita dapat mengidentifikasi
praktik terbaik dalam penggunaan teknologi untuk mendukung pendidikan karakter.
Dengan demikian, penelitian ini berperan penting dalam membangun generasi yang
tidak hanya melek digital, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Tantangan global di
masa depan akan menuntut generasi yang mampu memadukan kecakapan teknologi
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur [15]. Oleh sebab itu, upaya ini sangatlah
strategis untuk masa depan anak-anak kita. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
berfungsi sebagai referensi penting bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan lembaga
sosial. Kami dapat menemukan metode terbaik untuk mendukung pendidikan karakter
melalui penelitian yang menyeluruh. Akibatnya, penelitian ini sangat penting untuk
membangun generasi yang tidak hanya melek digital tetapi juga kuat. Di masa depan,
generasi yang mampu menggabungkan kemampuan teknologi dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur akan diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Oleh
karena itu, upaya ini memiliki nilai strategis yang signifikan untuk masa depan generasi
kita.

METODE

Peneliti menggunakan pendeketan kualitatif, dengan jenis penelitian case study
(studi kasus) dan bersifat deskriptif. Denzin dan Lincoln [16] menyatakan bahwa
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penelitian kualitatif adalah penyelidikan yang menggunakan latar alamiah untuk
memahami fenomena yang terjadi dan dilakukan melalui proses ini melibatkan berbagai
metode saat ini. Menurut Basuki [17], studi kasus adalah jenis penelitian atau studi
masalah khusus yang dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif atau kuantitatif,
dengan sasaran individu atau kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan. Peneliti
berkonsentrasi pada satu objek tertentu yang diperiksa sebagai suatu kasus karena
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan satu kasus. Data studi kasus dapat
berasal dari berbagai sumber, atau dari semua orang yang terlibat. Tujuan utama
penelitian tidak terletak pada generalisasi temuan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Gentan, Kepanjen. Lokasi dipilih karena di desa tersebut sebagian besar orang tua
khususnya ibu adalah ibu rumah tangga sehingga memiliki lebih banyak waktu dirumah
untuk mendampingi anak mereka. Jumlah responden adalah 10 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dapat digunakan peneliti untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan informan lebih mendalam. Wawancara dilakukan dengan orang
tua untuk mengetahui berbagai tantangan yang dihadapi dalam digital parenting. Selain
itu wawancara juga dilakukan untuk mengetahui berbagai strategi orang tua untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur
menggunakan pedoman wawancara. Observasi ini dilakukan peneliti untuk mengamati
secara langsung terhadap proses pengasuhan anak dengan media digital. Dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara akan lebih
kredibel dan dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen-dokumen tertulis, gambar
gambar serta rekaman audio visual.

Peneliti menggunakan teknik analisis data model interaktif Milles & Huberman
[10], yang terdiri dari yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada
[18]. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
mendapatkan yang berbeda-beda untuk data dari sumber yang sama. Adapun
wawancara yang dilakukan menggunakan triangulasi sumber, yang artinya peneliti
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Triangulasi dengan sumber yang dilakukan penelitian ini yaitu: membandingkan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
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Diagram Alir Pepelitian

Observasi:
Observasi dilakukan kepada orang tua

dengan menzamati bentuk bentuk perilaky
dalam digital parenting

Persiapan penelitian:

1. Observasi awal Lokasi Wawancara :

penelitian Wawancara dilakukan kepada orang tua
untuk mengetahui tantangan yang dihadagi

2. Mengurusliin penelian dalam digital parenting serta mengetahui
3. Penyusunan instrument strategi untuk mengatasi tantangan dalam
observasi digital parenting
4. Penyusunan instrument
wawancara Dokumentasi:
Dokumentasi dilakukan sebagai pendukung
penelitian. Dokumentasi berupa foto
kegiatan
Pengumpulan data penelitian
Reduksi Data:
Reduksi data berdasar aspek tantangan
ﬂ seperti tantangan teknis, tantangan
emosional, tantangan social, dan tantangan
/ coping
Analisis data penelitian
Data dianalisi menggunakan teori — > Display Data:
Miles and Huberman Menyusun data berdasar hasil wawancara
ﬂ dan ghservasi tiap aspek
Verifikasi data:
Pengambilan kesimpulan: Keabsahan data menggunakan teknik
Pengambilan Kesimpulan secara triangulasi sumber
Induktif

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar hasil wawancara dengan salah seorang responden menyatakan bahwa:
“Menurut saya ya mbak ya..digital parenting itu merupakan sebuah cara mendidik anak
dan juga mengasuh anak tapi menggunaan media teknologi”. Selain itu resppnden lain
manyatakan bahwa: “ Digital parenting itu kalua menurut saya bentuk kegiatan
membimbing anak dengan memanfaatkan teknologi seperti HP mbak”. Giovana
menjelaskan bahwa digital parenting adalah konsep yang populer tentang bagaimana
orangtua membantu mengatur hubungan anak dengan media digital (mediasi orangtua),
serta bagaimana orangtua dapat menggunakan media digital dalam rutinitas
pengasuhan sehari-hari, menghasilkan bentuk pengasuhan yang muncul [19]. Namun,
menurut Yee-Jin Shin [20], digital parenting berarti bahwa orangtua harus dapat
membantu dan membimbing anak mereka dalam menggunakan perangkat digital. Garis
besar dari digital parenting adalah memberikan batasan yang jelas kepada anak tentang
apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan saat menggunakan perangkat digital.

Dalam hal digital parenting, itu berarti menggunakan teknologi digital sebagai
alat pengasuhan anak, yang berarti memediasi penggunaan media digital dan seluler
anak. Oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab untuk memantau keterlibatan anak
mereka dalam penggunaan teknologi digital dan seluler. Perangkat lunak dapat
digunakan oleh orang tua untuk mengawasi atau membatasi aktivitas online anak
mereka. Orang tua berperan dalam membangun kepribadian anak-anak mereka untuk
mencegah perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma susila dan nilai
moral. Pola asuh orangtua adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak-anak
yang mencakup hal-hal seperti memelihara, mendidik, membimbing, dan

«
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mendisiplinkan anak-anak saat mereka berkembang, baik secara langsung maupun
tidak langsung [17]. Orang tua harus membantu anak-anak mereka menggunakan media
digital dengan bijak. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan salah satu
responden yang menyatakan bahwa: “ Kalau kita mau memanfaatkan media HP untuk
mendidik anak, kita sebagai orang tua juga perlu memantau bentu-betul mbak, jadi
harus bijaksana dalam mendidik dengan HP”.

Terkait dengan tujuan digial parenting, berdasarkan hasil wawancara dengan
salah seorang responden menyatakan bahwa: “Yang pasti kalua menurut saya dengan
kita mendidik dengan cara digital, maka tentunya ada tujuannya mbak, yaitu salah
satunya adalah kita sebagai orang tua dapat sekaligus mengawasi anak dalam bermain
gadget. Kan tidak dapat dipungkiri missal kita tidak mendidik melalui media gadget,
anak pun akan tetap bermain dengan gadget mereka mbak, jadi dengan digital parenting
menurut saya sekalian kita dapat mendidik sesuai tujuan juga anak dapat bermain
dengan pantauan kita”.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [21] bahwa tujuan Digital
Parenting adalah sebagai berikut: 1) Membangun kesepakatan yang dijalani bersama,
memantau pelaksanaan, dan konsistensi pelaksanaan; 2) Memperkenalkan
keanekaragaman ras, etnis, dan situasi ekonomi; dan 3) Memanfaatkan blog untuk
melatih anak berpikir kritis dan membimbing mereka untuk menjadi penulis; dan 4)
Mengajak anak untuk mengeksplorasi lebih jauh minat dan baka mereka sendiri, 5)
Menanamkan etika berkomunikasi positif di media sosial, 6) Memperhatikan
pengaturan privasi dalam media digital, khususnya media sosial, 7) Membatasi aktivitas
anak di media sosial, 8) Anak dapat memanfaatkan program atau video yang
menunjukkan berbagai pengalaman positif, 9) Berbicara tentang perilaku baik dan tidak
dari karakter di media yang mereka kenal, 10) Menghindari tayangan media digital yang
menampilkan agresi, antisosial, dan perilaku negatif.

Selain itu dinyatakan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh [22] yang
menyatakan bahwa salah satu cara terbaik untuk membantu anak menggunakan
perangkat digital secara efektif dan bebas dari efek negatifnya adalah dengan memantau
dan membantu mereka menggunakannya dengan benar. Menetapkan aturan dan
kebijakan yang jelas dapat membantu anak menggunakan perangkat digital sesuai
kebutuhannya. Berikut ini adalah langkah-langkah digital parenting: Pertama,
Transformasi Digital Parenting. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang
responden menyatakan bahwa: “Menurut saya perlu ya orang tua menyesuaikan dengan
perubahan jaman, anak-anak jaman sekarang sudah tidak bisa disamakan dengan anak-
anak jaman dulu yang masih bisa dididik dengan didektekalua sekarang jaman
teknologi HP ya sebagai orang tua juga harus mengikuti bagaimana supaya cara kita
mendidik juga sesuai dengan era sekarang mbak”.

Hal ini sesuai dengan penelitian yag dilakukan oleh [15] yang menyatakan bahwa
pada era digital saat ini, banyak aspek kehidupan telah mengalami perubahan besar,
termasuk pendidikan anak usia dini. Digital parenting adalah fenomena yang muncul di
mana orang tua menggunakan teknologi digital untuk mendukung perkembangan anak
mereka. Penting untuk berpikir tentang digital parenting dalam konteks pendidikan
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anak untuk memahami peluang dan masalah yang ada dan memastikan bahwa teknologi
digunakan dengan benar.

Terkait dengan peluang pemanfaatan digital parenting, salah satu responden
menyatakan bahwa: “Jika ingin memanfaatkan digital dalam proses pengasuhan anak
sebetulnya peluangnya besar mbak menurut saya, ya karena ada banyak sekali konten-
konten didalam perangkat HP yang dapat kita manfaatkan sebagai media belajar mbak,
misalnya saja ada youtube, trus ada aplikasi-aplikasi edukasi yang banyak sekali yang
dapat kita pakai untuk mengajarkan anak kita”. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh [14] yang menyatakan bahwa digital parenting memiliki banyak peluang
karena lebih banyak sumber belajar yang tersedia. Aplikasi, video, dan permainan
interaktif dapat membantu anak tumbuh secara kognitif, emosional, dan sosial. Selain
itu, orang tua sekarang dapat berpartisipasi lebih aktif dalam pengajaran anak mereka
dengan melacak perkembangan mereka dan berkomunikasi dengan orang tua melalui
teknologi digital.

Dalam pelaksanaan digital parenting tentunya memiliki tantangan tersendiri.
Seperti disampaikan oleh salah satu responden yaitu: “Pastinya ada tantangannya mbak
apalagi yang kita hadapi adalah anak-anak yang lahir di generasi sekarang ini. Kalau
kaitannya dengan penerapan pola asuh dengan digital itu salah satu tantangannya
adalah konten mbak.karena dalam gadget itu banyak banget konten-konten yang
terkadang kurang malah tidak sesuai dengan apa yang kita inginkan. Kadang ada konten
yang awalnya mungkin seperti game anak tapi secara tampilannnya untuk orang
dewasa”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [23] yang didalam
penelitiannya dinyatakan bahwa tantangan yang perlu dihadapi oleh orang tua terkait
dengan digital parenting termasuk bahaya dari konten yang tidak sesuai dengan usia
anak atau berpotensi merugikan. Oleh karena itu, orang tua harus lebih proaktif dalam
mengawasi penggunaan perangkat digital oleh anak-anak mereka dan memilih konten
yang aman dan bermanfaat bagi perkembangan mereka.

Tantangan yang lain dalam digital parenting adalah tentang kemampuan untuk
menjaga keseimbangan dengan lingkungan sosial anak. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan salah satu responden yaitu: “Anak-anak juga harus dibatasi mbak
supaya tetap bisa bermain dengan teman-teman mereka, ya harus seimbang mbak”. Hal
ini sejalan dengan penelitian yag dilakukan oleh [19] yang menyatakan bahwa penting
bagi orang tua untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi digital dan
interaksi langsung dengan anak mereka, karena interaksi sosial dan emosional ini
sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak usia dini. Orang tua harus
memastikan anak mereka memiliki keseimbangan antara penggunaan teknologi digital
dan interaksi langsung dengan mereka, serta mengatur waktu yang cukup untuk
bermain dan kegiatan fisik. Secara keseluruhan, jika digunakan dengan benar, digital
parenting dapat membantu anak belajar di usia dini. Orang tua harus memahami
prospek dan hambatan saat ini serta memahami bahwa anak-anak ingin menggunakan
teknologi digital. Berpikir dan memahami ini dapat menjadi bagian penting dari proses
pendidikan anak usia dini yang lengkap dan berhasil.
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Kedua, Tantangan Transformasi Digital Parenting dalam membentuk Karakter
Anak. Berdasarkan wawancra dengan salah satu orang tua mengungkapkan bahwa:
“Kalau kendalanya ya itu mbak, kadang konten yang bukan yang kita inginkan muncul di
HP”. Responden lain juga ada yang menyampaikan: “Apa ya mbak tantangannya, kadang
muncul video yang tidak pas”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [24]
yang menyatakan bahwa akibat perkembangan teknologi baru dan perubahan dalam
dinamika sosial, pendidikan karakter di era modern menghadapi berbagai masalah yang
kompleks. Salah satunya kemudahan mendapatkan informasi yang tidak selalu
merupakan hal yang baik. Anak dapat dengan mudah terpapar konten yang
bertentangan dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan dalam pendidikan. Jadi,
pendidikan karakter membantu anak melindungi diri dari masuknya informasi yang
bertentangan dengan kepribadian bangsa Indonesia. Anak harus dilatih sejak dini agar
mereka tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal buruk di era komputer dan internet.
Dengan perkembangan teknologi yang cepat, anak menghabiskan lebih banyak waktu di
dunia maya untuk bermain game dan berinteraksi dengan sosial media daripada
membuka situs pembelajaran langsung. Ini yang akan menjadi masalah dalam
pendidikan karakter di era komputer dan internet, yaitu: 1). Dalam hal keseimbangan,
orang tua harus memberi tahu anak bahwa mereka harus mengatur waktu dengan bijak
antara bermain media sosial dan belajar. Anak harus dididik dan menyadari dampak
teknologi terutama media sosial terhadap kehidupan mereka. Seperti yang disebutkan
oleh Charlton dan Danforth, risiko mengembangkan perilaku yang mencerminkan
penggunaan teknologi yang berlebihan meningkat ketika keseimbangan tidak dapat
dipertahankan [25]. Hubungan dan interaksi individu dapat terpengaruh oleh
ketidakteraturan dalam menggunakan teknologi, terutama pada generasi muda, yang
mungkin merasa selalu terhubung dengan internet. 2). Dalam bagian keselamatan dan
keamanan ini, orang tua harus tahu bahwa beraktivitas di internet dapat
membahayakan orang lain dan diri mereka sendiri. Orang tua harus memastikan
perlindungan privasi pribadi, menghormati privasi orang lain, dan menemukan situs
web yang tidak aman untuk anak di bawah umur. Tantangan keamanan online
mempengaruhi stabilitas dan kelancaran penggunaan internet. Kurang pengetahuan
membuat pengguna rentan terhadap risiko seperti kehilangan data dan pencurian
identitas. Ini terjadi meskipun kesadaran tentang penggunaan internet meningkat. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah ini dan membangun kebiasaan menggunakan
teknologi yang baik, diperlukan pelatihan. 3). Dalam hal perundungan siber, juga dikenal
sebagai penindasan siber, orang tua harus memahami dampak negatif dari tindakan
penindasan dalam dunia maya serta bagaimana hal tersebut melanggar etika seperti
perilaku yang bertanggung jawab, integritas pribadi, dan kasih sayang. Cyberbullying
dapat terjadi melalui teknologi baik di dalam maupun di luar sekolah, mengancam
privasi anak yang menjadi korban. Berbagai bentuk intimidasi online, seperti
cyberbullying, sexting, trolling, dan happy slapping, berpotensi mengganggu kesehatan
mental korban dan pelaku. 4). Aspek hak cipta dan plagiarisme, dalam aspek ini
menuntut pendidik untuk mengajarkan pentingnya menghormati hak kekayaan
intelektual orang lain serta memahami legalitas dan etika penggunaan materi online
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tanpa izin. Plagiarisme terjadi ketika seseorang menggunakan ide atau kata-kata dari
karya orang lain dan mengakuinya sebagai miliknya sendiri. Meski terkadang
plagiarisme dapat terjadi tanpa sengaja dan tidak terlalu berbahaya, hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dari seseorang yang melakukannya [26]. 5).
Anak harus diajarkan bagaimana menggunakan teknologi dan internet secara efektif,
kreatif, dan bijak dalam mempertimbangkan keamanan, komunitas, keadilan, dan
tanggung jawab. Mereka juga harus belajar kapan dan mengapa menggunakan teknologi
dengan aman dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter sangat penting untuk
mengatasi berbagai tantangan pendidikan karena membantu semua anak mendapatkan
kesempatan belajar yang luar biasa tanpa memandang keadaan ekonomi, lokasi
geografis, atau latar belakang. Untuk memastikan penerapan yang efektif dari
pendidikan karakter di era teknologi saat ini, pembuat kebijakan pendidikan harus aktif
terlibat dalam pengembangan berkelanjutan. Menurut [27], negara yang menerapkan
strategi pendidikan karakter di era teknologi saat ini akan dapat membantu anak
mencapai potensi mereka.

Ketiga, Strategi Pendidikan Karakter Di Era Digital. Kita jarang melihat anak-anak
bermain permainan tradisional di era media sosial saat ini. Permainan tradisional
meningkatkan persaudaraan dan keakraban, dan mereka membantu anak menjadi lebih
kreatif. Berdasakan hasil wawancara dengan salah satu responden menyatakan bahwa:
“Sebagai orang tua kita perlu memahami dunia internet mbak, kita perlu belajar hal-hal
apa saja yang bisa kita jadikan bahan mendidik untuk anak kita, khusunya terkait
karakter. Kita bisa memilih dari video-video mungkin terkait video atau film tentang
kejujuran, persaudaraan atau yang lain sebagainya”.

Anak-anak saat ini sangat terintegrasi dengan teknologi seperti perangkat dan
video game, dan mereka menghabiskan banyak waktu menggunakan media setiap hari.
Berdasar hasil penelitian oleh [24] dinyatakan bahwa pada hari sekolah dan hari libur,
rata-rata 3 jam dihabiskan untuk menonton TV, dan 7,4 jam untuk menonton Internet.
Sebagai bagian dari pola asuh digital, orang tua harus melakukan hal-hal berikut
terhadap anak mereka: 1). Memperluas dan memperbarui pemahaman Anda tentang
internet dan perangkat elektronik. Orang tua tidak dapat mengawasi anak-anaknya jika
mereka tidak tahu tentang teknologi. 2). Jika di rumah ada internet, letakkan di ruang
keluarga agar orang lain dapat melihat saat anak menggunakannya. 3). Batasi jumlah
waktu yang dihabiskan anak untuk bermain perangkat elektronik dan mengakses
internet. 4). Meningkatkan saling pengertian dan kesadaran tentang dampak negatif
internet dan perangkat elektronik. 5). Segera larangan penayangan konten yang tidak
pantas. 6). Tingkatkan komunikasi dua arah yang terbuka dengan anak-anak.

Ketika generasi muda menghabiskan terlalu banyak waktu di depan layar,
mereka berisiko menurunkan kualitas interaksi sosial di dunia nyata. Isolasi sosial,
kesulitan membangun hubungan interpersonal yang sehat, dan kecemasan sosial
semuanya dapat disebabkan oleh kurangnya interaksi tatap muka. Aktivitas sosial
individu, seperti ikut serta dalam olahraga dan aktivitas kelompok, sangat penting untuk
pertumbuhan sosial dan emosional yang sehat.
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Ada strategi yang dapat diterapkan dalam digital parenting. Seperti yang
disampaikan oleh salah seorang responden yang menyatakan bahwa: “Yang jelas ketika
kita sebagai orang tua menerapkan pengasuhan digital kita harus memonitor,
mengawasi, dan betul-betul terlibat secara langsung terhadap apapun yang diakses oleh
anak”. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh [25] yang menyatakan
bahwa strategi untuk menerapkan digital parenting adalah: 1). Pendidikan Digital:
Program pendidikan yang mengajarkan anak-anak tentang risiko dan cara
menggunakan Internet dengan benar sangat penting. Ini termasuk cara mengidentifikasi
dan mengatasi penindasan maya, pentingnya menjaga privasi online, dan metode untuk
memfilter konten negatif. 2). Keterlibatan dan Pengawasan Orang Tua: Orang tua harus
terlibat dalam aktivitas online anak-anak mereka dan memantau mereka dengan
menggunakan alat pemantauan yang tersedia. Mereka juga harus berbicara secara
terbuka tentang pengalaman dan kesulitan yang mereka hadapi di era digital. 3). Batasi
waktu penggunaan perangkat: Menetapkan batas waktu yang jelas untuk penggunaan
perangkat dan mendorong aktivitas alternatif yang lebih sehat, seperti olahraga,
membaca, dan hobi lainnya, dapat membantu orang menghindari menjadi terlalu
tergantung pada teknologi. 4). Dorong interaksi sosial: Mendorong generasi muda untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, baik di masyarakat maupun di sekolah, dapat
membantu mereka mengatasi masalah isolasi sosial dan belajar berinteraksi dengan
orang lain. 5). Untuk memastikan generasi penerus bangsa memiliki moral yang baik,
pendidikan karakter sangat penting di era teknologi saat ini. Kualitas bangsa diwakili
oleh generasi penerus. Negeri akan maju jika generasi penerus memiliki kecerdasan dan
moral yang tinggi. Oleh karena itu, keluarga, sekolah, dan masyarakat bertanggung
jawab untuk menghasilkan generasi yang bermoral dan baik hati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tantangan
penerapan digital parenting adalah pengaturan waktu, tantangan keamanan online
mempengaruhi stabilitas dan kelancaran penggunaan internet, keseimbangan,
keselamatan dan keamanan, perundungan siber (cyberbullying), aspek hak cipta dan
plagiarisme. Strategi untuk mengatasi masalah ini adalah pendidikan digital,
keterlibatan dan pengawasan orang tua, dan mendorong interaksi sosial. Penelitian ini
memiliki limitasi terkait dengan lokasi penelitian dilakukan hanya di satu desa, yaitu
Desa Kepanjen. Hal ini membatasi generalisasi temuan, dimana hasilnya mungkin tidak
relevan jika diterapkan pada konteks masyarakat urban, masyarakat dengan akses
digital tinggi, atau budaya yang berbeda. Hasil penelitian ini penting untuk digunakan
untuk merancang program edukasi digital parenting dimasyarakat.
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